
 

ETIKA DAN PERAN POLITIK NAHDLATUL ULAMA 

DI INDONESIA PADA TAHUN 1994-2001 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh : 

DEDES BAEHAKI RAMDHANY 

NIM. 1808301110 

 

 

 

 

JURUSAN SEJARAH PERADABAN ISLAM 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN ADAB 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

 SYEKH NURJATI CIREBON 

 TAHUN 2023 M/1444 H



 

ETIKA DAN PERAN POLITIK NAHDLATUL ULAMA 

DI INDONESIA PADA TAHUN 1994-2001 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat 

Mendapatkan Gelar Sarjana Humaniora (S.Hum) 

Pada Jurusan Sejarah Peradaban Islam (SPI) 

Fakultas Ushuluddin dan Adab (FUA) 

 

 

 

 

Disusun Oleh : 

DEDES BAEHAKI RAMDHANY 

NIM. 1808301110 

 

 

 

 

 

JURUSAN SEJARAH PERADABAN ISLAM 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN ADAB 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

 SYEKH NURJATI CIREBON 

 TAHUN 2023 M/1444 H 



 

i 

 

ABSTRAK 

Dedes Baehaki Ramdhany. 1808301110. ”Etika dan Peran 

Politik Nahdlatul Ulama di Indonesia Pada Tahun 

1994-2001”. Skripsi. Cirebon: Fakultas Ushuluddin 

dan Adab. Jurusan Sejarah Peradaban Islam. 2023. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh ketika NU 

memutuskan kembali kepada Khittah 1926 pada Muktamar 

ke-27 di Situbondo. Setelah kembalinya NU ke Khittah 1926, 

NU secara resmi tidak akan terjun kembali kepada ranah 

politik praktis dan akan memfokuskan gerakan sosial 

kemasyarakatan. Akan tetapi disamping itu, sebagian warga 

NU masih dalam ranah politik. Maka dari itu, tujuan 

penelitian ini untuk memberikan pemahaman mengenai etika 

dan peran politik NU di Indonesia pada tahun 1994-2001. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

tipe pendekatan kualitatif dengan metode penelitian sejarah 

dengan pendekatan kajian Pustaka (library reseach). 

Penelitian sejarah mempunyai lima tahapan penelitian 

diantaranya yaitu pemilihan topik, pengumpulan sumber, 

verifikasi, interpretasi, dan historiografi. 

Adapun hasil penelitian ini yaitu; 1) tawassuth, 
tasammuh, tawazzun, i’tidal, dan amar ma’ruf nahi munkar 

menjadi rumusan pedoman dalam prilaku NU yang mengikat 

secara individu maupun organisasi, baik itu secara sosial 

kemasyarakatannya atau dalam ranah perpolitikan nasional, 

Karena dari nilai dan sikap kemasyarakatan NU diatas 

menumbuhkan sikap dan etika politik NU yang menjungjung 

tinggi nilai-nilai ajaran ke-Islam-an, mendahulukan 

kepentingan bersama, menjungjung tinggi persaudaraan dan 

persatuan bangsa, serta menjungjung tinggi kebersamaan 

ditengah kehidupan berbangsa dan bernegara, 2) Peran NU 

bisa kita lihat dengan mengadakan Musyawarah Nasional 

yang menghasilkan keputusan mengenai aksi masa atau 

demonstrasi sampai suksesnya KH. Abdurrahman Wahid 

menjadi Presiden RI ke-4. 

Kata Kunci: Etika, Peran, Politik, Nahdlatul Ulama 
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ABSTRACT 

Dedes Baehaki Ramdhany. 1808301110. "Ethics and 

Political Role of Nahdlatul Ulama in Indonesia in 

1994-2001" Thesis. Cirebon: Faculty of Ushuluddin 

and Adab. Department of History of Islamic 

Civilization. 2023. 

This research was backgrounded when NU decided 

to return to the 1926 Khittah at the 27th Muktamar in 

Situbondo. After nu's return to the Khittah in 1926, it would 

not officially re-enter the realm of practical politics and would 

focus on social movements. However, besides that, some NU 

residents are still in the political realm. Therefore, the purpose 

of this study is to provide an understanding of the ethics and 

political role of NU in Indonesia in 1994-2001. 

The method used in this study is a qualitative type of 

approach with historical research methods with a library 

review approach (library reseach). Historical research has five 

stages of research including topic selection, source collection, 

verification, interpretation, and historiography. 

The results of this study are; 1) tawassuth, 

tasammuh, tawazzun, i'tidal, and amar ma'ruf nahi munkar are 

the formulation of guidelines in NU's behavior that are 

binding on individuals and organizations, be it socially or in 

the realm of national politics, because of nu's social values 

and attitudes above foster NU's political attitudes and ethics 

that uphold the values of Islamic teachings, prioritize common 

interests, uphold brotherhood and national unity, as well as 

upholding togetherness in the midst of national and state life, 

2) The role of NU can be seen by holding a National 

Deliberation which results in decisions on mass actions or 

demonstrations until the success of KH. Abdurrahman Wahid 

became the 4th President of the Republic of Indonesia. 

Keywords: Ethics, Role, Politics, Nahdlatul Ulama 
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